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 Kapal perikanan memiliki berbagai macam bentuk, ukuran, bahan 
penyusun serta alat tangkap yang digunakan.Kapal ikan memiliki kekhususan 
tersendiri yang disebabkan oleh berfariasianya kerja atau aktifitas yang 
dikerjakan dalam kapal tersebut.Kapal ikan dalam suatu operasi penangkapan 
ikan (fishing ground), mengoperasikan alat tangkap (setting), mengejar kelompok 
ikan dan sebagai tempat menampung hasil tangkapan. 
 Kontruksi merupakan proses pembangunan suatu bangunan kapal yang 
didahului oleh desain dan dilanjutkan dengan pembangunan kontruksi kapal 
yang diawali dengan peletakan bagian-bagiannya. Kapal penangkap ikan harus 
memiliki konstruksi yang kuat sehingga dapat menghadapi  peristiwa.  Penentuan 
klasifikasi kapal perikanan harus sesuai dengan jenis dan usaha perikanan, serta 
daerah penangkapan (fishing ground), dan keadaan perairan.Bentuk kontruksi 
dan ukuran kapal adalah faktor untuk menentukan performa keberhasilan dan 
kelayakan pada penangkapan ikan serta menentukan biaya investasi dan biaya 
operasional penangkapan ikan. 
 Di perairan Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi nelayan banyak 
menggunakan alat tangkap purse seine untuk menangkap ikan.Sebagian besar 
kapal perikanan yang beroperasi di Indonesia dibangun oleh galangan kapal 
tradisional yang pembangunannya tidak dilengkapi dengan  kelengkapan  
perencanaan  desain  dan  konstruksi  kapal  seperti  gambar rencana  garis  
(lines  plan),  gambar  rencana  pengaturan  ruang  kapal serta  instalasinya  
(generalarrangement)  dan  gambar  konstruksi  beserta spesifikasinya. Sehingga 
diperlukan kelaikan kelautan kapal yang ditentukan dari kualitas tahanan 
kontruksi kapal. 
 Metode yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara ke pemilik kapal 
dan pengukuran langsung konstruksi kapal Purse seine yang bersandar di sekitar 
Pelabuhan (data primer). Adapun data yang dikumpulkan dari lapang adalah 
ukuran utama yang antara lain panjang, lebar, sarat. Sedangkan ukuran 
konstruksi antara lain ukuran lunas, linggi haluan dan buritan, gading, galar 
balok, galar kim, balok geladak dan geladak, jarak gading dan kulit 
lambung.Analisis konstruksi kapal dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
pengukuran bagian–bagian konstruksi kapal dengan ukuran konstruksi yang 
direkomendasikan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) kapal kayutahun 1996. Ukuran 
konstruksi dinyatakan sesuai bila angka yang diperoleh sesuai angka acuan Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Nilai acuan (scantling number) yang 
didapatkan dengan menggunakan rumus :L(B/3+D) dan (B/3+D). 
 Kapal yang menjadi objek penelitian adalah KM Surya.Hasil  
penelitianbahwa ukuran  lunas, linggi haluan, linggi buritan, galar kim, galar 
balok, gading, jarak antar gading dan kulit lambungKM Suryabelum susuai 
dengan standart yang telah ditentukan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 
1996. Hal tersebut dikhawatirkan akan mengurangi kekuatan kapal dan 
kekokohan kapal. Bahan kontruksi KM Surya sudah sesuai dengan standart yang 
telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 yaitu dengan 
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jenis bahan kayu mahoni yang memiliki kategori awet 3 (tahan 10 tahun) dan 
kategori awet 2 (kokok lentur mutlak 1100-725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 
650-425 kg/cm2). Berat jenis kering udara 0,64 ton/m3 dan tidak gampang 
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1.1 Latar Belakang 
Kapal adalah suatu bentuk konstruksi yang dapat terapung (floating) di air 
dan mempunyai sifat muat berupa penumpang atau barang, yang sifat geraknya 
dapat menggunakan dayung, angin dan mesin (Soekarsono, 1995). Menurut 
Ayodhyoa (1972), kapal perikanan adalah kapal yang digunakan dalam usaha 
menangkap atau mengumpulkan sumber daya perairan, pekerjaan-pekerjaan 
riset, guidance, training, kontrol, dan sebagainya yang berhubungan dengan 
usaha tersebut diatas. Sementara DKP (2002) menjelaskan bahwa perahu atau 
kapal yang digunakan untuk mengangkut nelayan, alat-alat penangkap dan hasil 
tangkapan dalam rangka penangkapan dengan bagan, sero, kelong, dan lain-lain 
termasuk perahu atau kapal penangkap ikan. 
Kegiatan penangkapan dengan alat tangkap Purse seine yang ada di Prigi 
dilakukan dengan two boat system(dua kapal) dan One Boat syistem(satu 
kapal).Kapal perikanan merupakan salah satu jenis dari kapal yang memiliki 
memiliki keragaman kompleks berdasarkan ukuran, bahan penyusun dan alat 
tangkapnya.Di Indonesia terdapat beragam bentuk kapal perikanan sesuai 
dengan budaya lokal para pembuat kapal di masing-masing daerah.Umumnya 
kapal perikanan terbuat dari kayu, dimana pembangunannya dilakukan secara 
tradisional dan tanpa prosedur yang benar. 
Menurut Iskandar dan Novita (1997), kapal merupakan suatu bangunan 
terapung yang berfungsi sebagai wadah tempat bekerja dan sarana transportasi 
dan kapal ikan termasuk di dalamnya.Kapal ikan memiliki kekhususan sendiri 




tersebut.Kerja dan kegiatan pada kapal ikan meliputi antara lain mencari daerah 
penangkapan ikan (fishing ground), mengoperasikan alat, mengejar ikan, dan 
sebagai wadah hasil tangkapan ikan dari kapal tersebut. 
  Kontruksi merupakan proses pembangunan suatu bangunan kapal yang 
didahului oleh desain dan dilanjutkan dengan pembangunan kontruksi kapal 
yang diawali dengan peletakan bagian-bagiannya. Kapal penangkap ikan harus 
memiliki konstruksi yang kuat sehingga dapat menghadapi  peristiwa.  Ketentuan 
konstruksi  kapal  di  Indonesia  ditetapkan  oleh  Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 
tahun 1996.  Badan  ini  berwenang  dalam menetapkan hal-hal yang 
berhubungan dengan pembangunan suatu kapal, antara lain:  kerangka  kapal,  
cara-cara  penyambungan  dan  jenis  pengikat  yang diperbolehkan untuk 
konstruksi kapal. Ketentuan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 yang 
berhubungan dengan klasifikasi kapal kayu harus digunakan dalam rangka 
penentuan urutan konstruksi kapal.BKI menetapkan angka petunjuk yang 
digunakan dalam penentuan ukuran bagian-bagian konstruksi. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Bagaimana kontruksi kapal Purse seine yang ada di Prigi Trenggalek 
Jawa Timur? 
1.3 Tujuan 
Mengetahui kontruksi kapal Purse seine yang ada di Prigi Trenggalek 
Jawa Timur. 
1.4  Kegunaan 
1. Mahasiswa 
Mampu mempelajari bagian kontruksi kapal Purse seineyang ada di PPN 
Prigi Trenggalek. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi keilmuan mengenai 
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kondisi kontruksi  kapalPurse seine yang ada di PPN Prigi Trenggalek dengan 
acuan Biro Klasikasi Indonesia (BKI) tahun 1996, sehingga dapat digunakan 
sebagai acuan model untuk menjadi dasar penelitian lebih lanjut. 
2. Pemerintah 
Dapat dijadikan sumber informasi dan rujukan dalam menentukan 
kebijakan guna pengoptimalan pembangunan kapal di galangan tradisional agar 
sesuai dengan peraturan yang berlaku sesuai SNI. 
1.5 Tempat dan Waktu 
Kegiatan Penelitian ini berlokasi di PPN Prigi Trenggalek.Adapun jadwal 
pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kapal Ikan 
Kapal perikanan merupakan kapal yang terdiri dari berbagai macam 
ukuran dan memiliki karakter khusus yang harus dipenuhi untuk menunjang 
keberhasilan alat tangkap. Kapal perikanan terdiri dari berbagai jenis seperti gill 
netter, long liner, denish seiner, trawler, purse seine dan lain lain (Mulyanto, 
2012). 
Menurut Priowirjanto (2004), kapal ikan adalah salah satu jenis dari kapal, 
dengan demikian sifat dan syarat-syarat yang diperlukan oleh suatu kapal akan 
diperlukan juga oleh kapal ikan, akan tetapi berbeda dengan kapal penumpang 
(passenger ship) dan kapal barang (cargo ship). Kapal ikan menangkap dan 
mencari ikan di laut, dengan mengikuti gerombolan ikan dan mengangkut hasil 
tangkapan ke pelabuhan dalam keadaan masih segar. Untuk itu suatu kapal ikan 
memerlukan kecepatan yang besar dan kemampuan olah gerak kapal yang baik. 
Menurut Iskandar dan Novita (1997), kapal merupakan suatu bangunan 
terapung yang berfungsi sebagai wadah tempat bekerja dan sarana transportasi 
dan kapal ikan termasuk di dalamnya.Kapal ikan memiliki kekhususan sendiri 
disebabkan bervariasinya kerja dan kegiatan yang dilakukan pada kapal 
tersebut.Kerja dan kegiatan pada kapal ikan meliputi antara lain mencari daerah 
penangkapan ikan (fishing ground), mengoperasikan alat, mengejar ikan, dan 
sebagai wadah hasil tangkapan ikan dari kapal tersebut. 
Kapal perikanan didefinisikan sebagai kapal yang digunakan dalam 
aktivitas perikanan meliputi aktivitas penangkapan atau mengumpulkan 
sumberdaya perikanan (fisheries resources), mengelola usaha budidaya, dan 




sumberdaya perairan. Hal ini untuk mendukung kesuksesan dalam operasi 
penangkapan ikan (Nomura dan Yamazaki ,1977). 
2.2 Bagian Kontruksi Kapal 
 Menurut Sarjito dan Santosa (2006), bagian kontruksi kapal KM PUTRA 
BIMANTARA III yaitu bagian lunas luar, linngi haluan, linggi buritan, gading, 
wrang, galar balok, galar kim,  balok geladak, kulit luar, papan geladak, tutup sisi 
geladak, pagar, papa sekat, penegar sekat dan pondasi mesin. 
Menurut Iskandar (1990), bagaian kontruksi kapal antara lain sebagai 
berikut (gambar ): 
a. Lunas luar 
b. Linggi haluan 
c. Linggi buritan 
d. Gading-gading 
e. Lapisan isothermal 
f. Tutup palkah 
g. Galar 
h. Lunas dalam 
i. Pondasi mesin 
j. Mesin 
k. Propeller 
l. Daun kemudi 

















Gambar 1. Rencana Kontruksi Kapal (Iskandar, 1990) 
Menurut Soegiono (2005), bagian-bagian konstruksi kapal terdiri 
dari: 
1) Lunas 
Lunas  adalah  bagian  konstruksi  utama  pada  alas  kapal  yang  
membentang sepanjang garis tengah kapal dari depan sampai belakang.  
Lunas merupakan tulang punggung kekuatan memanjang sebuah 
kapal.Lunas berfungsi sebagai penyangga, karena bagian ini berhubungan 
dengan bagian konstruksi lainnya.Lunas terdiri dari lunas luar dan lunas 
dalam. 
2). Linggi  
Linggi adalah suatu kerangka konstruksi kapal yang membentuk bagian 
ujung haluan  kapal  dan  ujung  buritan  kapal.  Linggi  terdiri  dari  linggi  
haluan  dan linggi buritan. 
3). Galar  
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Galar merupakan balok yang terletak memanjang atau membujur dari 
bagian haluan hingga buritan kapal. Galar berfungsi sebagai penguat, 
pengikat dan penghubung  antar  gading-gading  dan  juga  menambah  
kekuatan  memanjang kapal. Galar terdiri dari galar balok dan galar kim. 
4). Gading-gading  
Gading merupakan rangka atau tulang rusuk dari sebuah kapal. Gading-
gading harus  kuat  dan  sambungannya  harus  minim  atau  tanpa  
sambungan  agar diperoleh  kekuatan  yang  besar.  Gading-gading  
memberikan  kekuatan  pada kapal  secara  melintang.  Gading-gading  
sebagai pembentuk  kasko  kapal  juga sebagai tempat meletakkan kulit luar. 
5). Balok Geladak 
Balok geladak merupakan penguat melintang konstruksi kapal yang 
berfungsi menyangga lantai geladak dan sebagai palang pengikat 
yangmenghubungkan kedua sisi kapal.Bagian ini dipasang dari sisi haluan 
hingga sisi buritan kapal. 
6). Wrang 
Wrang sering  jugadisebut  sebagai  gading  dasar karena  letaknya  
berada  di dasar badan kapal yang menghubungkan gading kiri dan gading 
kanan. 
 
7). Kulit Luar  
 Kulit  luar  adalah  penentu  kekuatan  memanjang  badan  kapal.  Kulit  
luar  ini berfungsiuntuk mencegah air masuk kebadan kapal, sehingga kapal 
mempunyai daya apung dan menambah kekuatan memanjang kapal. 
8). Pondasi mesin  
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Pondasi mesin merupakan balok penyangga mesin yang letaknya  
membujurpada kapal. Bagian ini merupakan tempat meletakkan mesin kapal  
sebagaitenaga penggerak pada sebuah kapal. 
 
9). Pagar  
 Pagar berfungsi untuk mencegah orang  atau muatan geladak terlempar 
ke laut serta  untuk  mengurangi  basahnya  geladak  akibat  ombak. Pagar  
dapat  juga berfungsi sebagai perpanjangan gading karena letaknya seolah-
olah meneruskan gading.  
10). Pisang-pisang  
Pisang-pisang berfungsi sebagai penambah kekuatan bagi kulit 
kapal.Pisang pisang ini diletakkan di atas papan kulit. 
11). Sekat  
Sekat  adalahmedia  pembagi  badan  kapal. Sekat  membantu  
pengaturan ruangan-ruangan di bawah geladak  kapal  seperti ruang bahan 
bakar, ruang mesin, palka dan ruang peralatan. Konstruksi sekat berupa 
papan yang berada di atas gading-gading dasar dan ukurannya sama 
dengan papan kulit. Penyatuan papan sekat dengan gading adalah dengan 
menggunakan paku besi. 
12). Palka 
Palka adalah bagian yang penting dalam usaha penangkapan ikan. 
Palka ikan dibuat  untuk menyimpan hasil tangkapan di atas kapal sebelum 
didaratkan di fishing base, sehingga konstruksi palka ikan harus benar-benar 
diperhatikan. 
13). Bangunan di atas geladak  
 Bangunan  di  atas  geladak  dapat  berfungsi  sebagai  ruang  kemudi  
dan akomodasi. Ruangan ini tersusun dari balok-balok kayu. 
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 Menurut Iskandar(1997), dalam metode pembuatan kapal khususnya 
pada pembuatan kapal kayu penangkap ikan tradisional dengan modern terletak 
pada pengkontruksian lambung. Pada pembuatan kapal kayu penangkap ikan, 
papan lambung di kontruksi terlebih dahulu kemudian di ikuti dengan 
pemasangan gading gading (frame), sedangkan pada pembangunan kapal kayu 
penangkap ikan modern sebaliknya, dimana gading gading di kontruksi terlebih 
dahulu kemudian lambung kapal yang menyebabkan kapal kayu penangkap ikan 
tradisional sering tidak simetris dan terlalu berat. 
2.3 Kekuatan Kontruksi Kapal Kayu Mernurut BKI tahun 1996 
Kapal penangkap ikan harus memiliki konstruksi yang kuat sehingga 
dapat menghadapi  peristiwa  laut  dan  juga  menahan  getaran  mesin  kapal.  
Ketentuan konstruksi  kapal  di  Indonesia  ditetapkan  oleh  Biro Klasifikasi 
Indonesia (BKI) tahun 1996.  Badan  ini  berwenang  dalam menetapkan hal-hal 
yang berhubungan dengan pembangunan suatu kapal, antara lain:  kerangka  
kapal,  cara-cara  penyambungan  dan  jenis  pengikat  yang diperbolehkan untuk 
konstruksi kapal. Ketentuan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 yang 
berhubungan dengan klasifikasi kapal kayu harus digunakan dalam rangka 
penentuan urutan konstruksi kapal.Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 
menetapkan angka petunjuk yang digunakan dalam penentuan ukuran bagian-
bagian konstruksi yang didapat dari persamaan: L (B/3+D) dan persamaan 
B/3+Ddimana; L = panjang kapal, B = lebar kapal dan D = tinggi kapal (BKI, 
1996). Gading-gading  kapal  dapat  dibuat  dengan  menggunakan  kayu  balok 
tunggal  dan  ganda.  Gading-gading  yang  terputus  pada  lunas  luar  harus 
dihubungkan dengan  wrang.  Kelengkungan  pada  gading-gading  dapat 
menggunakan  kayu  yang  uratnya  sejalan  dengan  bentuk  gading  dan  
bilamana ukuran  kayu  tersebut  tidak  panjang  maka  gading-gading  dapat  
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disambung. Gading-gading  yang  terbuat  dari  bahan  logam  lainnya  akan  
ditentukan  secara khusus oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI)  (BKI, 1996).   
 
III. METODE PENELITIAN 
3.1 Materi Penelitian 
Materi dalam penelitian ini adalah pemahaman kontruksi kapal Purse 
seine yang ada di PPN Prigi Trenggalek dengan acuan Biro Klasifikasi Indonesia 
(BKI) tahun 1996.Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
- KameraHPuntuk dokumentasi. 
- Meteran untuk mengukur bagaian-bagaian kapal. 
- Buku untuk bahan catatan dari hasil pengukuran kapal. 
- Pensil untuk menulis hasil dari pengukuran kapal. 
- Buku Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. 
Data dibagi menjadi dua yaitu data primer diperoleh  dari pengukuran 
bagian kontruksi kapal yaitu panjang dan ketebalan serta  ukuran utama kapal, 
Panjang, tinggi, lebar dan sarat kapal, bagian-bagian kapal. Data sekunder 
didapatkan dari jurnal, artikel, buku-buku, serta instansi pemerintahan yang 
terkait guna menunjang keberhasilan kegiatan penelitian. 
3.2 Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah untuk mejawab tujuan penelitian di atas sebagai berikut: 
1. Analisis bagian-bagian kapal dan ukurannya dengan membandingkan 




2. Pengumpulan data berupa ukuran utama kapal yaitu panjang, lebar, tinggi, 
sarat kapal dan muatan kapal. 
A. Panjang kapal 
- LOA ( Length Over All ) adalah panjang keseluruhan dari kapal yang 
diukur dari ujung linggi buritan sampai ujung linggi haluan. 
- LWL ( Length Water Line ) adalah jarak mendatar antara kedua ujung 
garis air muat yang diukur dari titik potong dengan linggi haluan sampai 
titik potongnya dengan linggi buritan diukur pada bagian luar linggi depan 
dan linggi belakang. 
- LBP ( Length Between Perpendicular ) adalah panjang antara dua garis 
tegak buritan dan garis tegak haluan yang diukur pada garis air muat. 
Gambar 2.Penampang kapal tampank samping (Iskandar dan Novita, 1997) 
B. Lebar kapal 
Pengukuran lebar kapal dengan menggunakan meteran, cara 
pengukuran lambung diambil dari bagian lambung pinggir yang paling 
lebar. 
- B :Breadth (lebar yang direncanakan)  Adalah jarak mendatar dari gading 
tengah yang diukur pada bagian luar gading. (tidak termasuk tebal pelat 
lambung).  
- BWL (Breadth at The Water Line) adalah lebar pada garis air muat adalah 
lebar yang terbesar yang diukur pada garis air muat. 
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- Maksimum Breadthadalah lebar maksimum adalah lebar terbesar dari 
kapal yang diukur dari kulit lambung kapal disamping kiri sampai kulit 









Gambar 3. Penampang kapal tampak depan (Dohri dan Soedjana, 1983) 
C.  Tinggi Geladak 
H :Depth (tinggi terendah dari geladak), adalah jarak tegak garis dasar 
sampai garis geladak yang terendah atau geladak bagian tepi geladak 
utama yang diukur pada pertengahan panjang garis tegak kapal. 
D. Sarat Kapal 
T :Draft (sarat yang direncanakan), adalah jarak tegak dari garis dasar 
sampai pada garis air muat. Sarat air mempunyai pengaruh pada tinggi 










Gambar 4. Penampang kapal melintang (Dohri dan Soedjana, 1983) 
 
3.3 Analisa Data 
3.3.1 Perhitungan Kontruksi Kapal dengan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 
tahun 1996 
Tahap selanjutnya adalah perhitungan konstruksi dengan menggunakan 
aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996.Perhitungan dimulai dengan 
mencari angka hasil pengukuran.Setelah diketahui nilai petunjuk perhitungan 
dilanjutkan dengan menghitung ukuran konstruksi dan memasukan data tersebut 
kedalam tabel perbandingan buku Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 
1996untuk menentukan aturan ukuran konstruksi kapal dan bahan yang dipakai 
oleh kapal tersebut. 
3.3.2Perbandingan Ukuran Kontruksi Kapal 
Analisis konstruksi kapal dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
pengukuran bagian – bagian konstruksi kapal dengan ukuran konstruksi yang 
direkomendasikan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Ukuran 
konstruksi dinyatakan sesuai bila angka yang diperoleh sesuai angka acuan  
Standart Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Nilai acuan (Scantling 
number) yang didapatkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 
didapatkan dengan menggunakan rumus : 
L(B/3+H) dan (B/3+D) 
Keterangan : 
L : panjang total kapal 
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B : lebar kapal  






























Mengacu pada Biro Klasifikasi 
Indonesia (BKI) tahun 1996 
dengan acuan scantling 
number dengan rumus 




 BKI kapal kayu tahun 1996 
 Instansi  
Data Primer 
Data pengukuran bagian 
kontruksi, ukuran kontruksi 
kapalPurse seine: Ukuran 
utama kapal. 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi Trenggalek merupakan 
pelabuhan yang terletak di jalan Pantai Prigi, desa Tasikmadu, kecamatan 
Watulimo, kabupaten Trenggalek. Secara geografis terletak pada posisi 111º 43’ 
58” BT dan 08º 17’ 22”  LS.PelabuahanPerikanan Nusantara (PPN) Prigi terletak 









Gambar 6. Lokasi Penelitian 
4.2 Armada Perikanan Prigi 
Kapal penangkap ikan yang ada di Prigi adalah kapal perikanan yang 
secara khusus dipergunakan untuk menangkap ikan termasuk menampung, 
menyimpan, mendinginkan atau mengawetkan. Satuan tonase kotor kapal 




Prigi pada tahun 2013 adalah 674 unit dengan ukuran kapal < 10 GT 433 unit, 
kapal 10 - < 20 GT 100 unit, kapal 20 - < 30 GT 141 unit.Tahun 2014 adalah 709 
unit dengan ukuran kapal < 10 GT 445 unit, kapal 10 - <20 GT 106 unit, kapal 20 
- <30 GT 153 unit dan kapal > 30 GT 5 unit.Tahun 2015 adalah 712 unit dengan 
ukuran kapal < 10 GT 448 unit, 10-20 GT 106 unit, 20-<30 GT 153 unit  dan ≥ 30 
GT 5 Unit . Tahun 2016 adalah 712 unit dengan ukuran kapal < 10 GT 448 unit, 
kapal 10 - <20 GT 106 unit, kapal 20 - <30 GT 153 unit dan kapal > 30 GT 5 
unit.Tahun 2017 adalah 716 unit dengan ukuran kapal < 10 GT 450 unit, kapal 10 
- <20 GT 106 unit, kapal 20 - <30 GT 155 unit dan kapal > 30 GT 5 
unit.Penambahan jumlah armada kapal di PPN Prigi dari tahun 2013 sampai 
2017 cukup signifkan dari tahun ke tahun. Kebanyakan nelayanyang ada di PPN 
Prigiyang menambah jumlah armada kapal perikanan yaitu pihak yang sudah 
memiliki usaha kapal terutama kapal purse seine.Kapal di PPN prigidapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: Kapal Motor (KM), Perahu/Kapal Motor Tempel 
(KMT) dan Perahu Tanpa Motor (PTM) (Tabel 2). 
Tabel 2. Perkembangan jumlah armada penangkap menurut ukuran kapal di 
PPN Prigi tahun 2013-2017. 
No. Tahun 
Kapal Motor 
< 10 GT 
Kapal 
Motor 10 - 
< 20GT 
Kapal 
Motor 20 - 
< 30GT 
Kapal Motor 
> 30 GT 
Total 
1. 2013 433 100 141 0 674 
2. 2014 445 106 153 5 709 
3. 2015 448 106 153 5 712 
4. 2016 448 106 153 5 712 
5. 2017 450 106 155 5 716 
Sumber: Statistik Perikanan PPN Prigi tahun 2017 
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4.3 Hasil Pengukuran Kapal Purse Seine 
Kapal yang dijadikan sampel dan diukur pada penelitian iniyaitu KM 
Surya.Wilayah pengoperasian KM Surya yang tidak jauh dari wilayah 
pelabuhan.Kontruksi utama dari sebuah kapal terdiri dari sebuah kapal kayu 
terdiri : 1) lunas, 2) linggi haluan, 3) linggi uritan, 4) galar kim, 5) galar balok, 6) 
gading, 7) jarak antar gading, 8) kulit lambung. Di Indonesia secara umum 
ketentuan kontruksi kapal telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 
tahun 1996. Badan ini mempunyai wewenang menetapkan ukuran kerangka 
kapal, cara penyambungan dan ukuran-ukuran modulus penampang pada kapal 
yang diperbolehkan untuk kontruksi kapal. Untuk kapal dibawah  ukuran 24 meter 
tidak diwajibkan mengikuti aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. 
Akan tetapi hal tersebut sangat diperlukan agar kondisi yang telah ditentukan 
ukuran kapal memiliki kekuatan dan kekokohan terutama untuk pantai selatan. 
4.4 Ukuran Bagian Kontruksi Kapal 
 Bagian utama konstruksi kapal adalah bagian yang menentukan 
kekuatan kapal dan kemampuan kapal dalam melakukan operasi penangkapan 
ikan, bagian konstruksi  kapal  harus  menggunakan  bahan  yang  kuat  dan   
ringan. Bagian konstruksi  kapal  juga  sebaiknya  tidak  menggunakan  banyak  
sambungan. Menurut Pasaribu (1987), sistem konstruksi kapal yang tidak 
memiliki sambungan akan memberikan beban konstruksi merata, sehingga 
badan kapal menjadi lebih kuat.  Sistem  konstruksi  yang  menggunakan  
sambungan  akan menimbulkan kelemahan akibat lubang baut dan mengurangi 
luas penampang. Bagian konstruksi yang diteliti pada KM Surya adalah: 1) lunas, 
2) linggi haluan, 3) linggi buritan, 4) gading-gading, 5) galar balok, dan 6) 
Galarkim,7) jarak gadingdan  8) kulit lambung  (Tabel 3). 
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 Perhitungan ukuran konstruksi dengan acuan Biro Klasifikasi Indonesia 
(BKI) tahun 1996.Perhitungan dimulai dengan mencari angka hasil 
pengukuran.Setelah diketahui nilai petunjuk perhitungan dilanjutkan dengan 
menghitung ukuran konstruksi dan memasukan data tersebut kedalam tabel 
perbandinganBiro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996untuk menentukan 
aturan ukuran konstruksi kapal dan bahan yang dipakai oleh kapal tersebut. 
Perhitungan didapatkan dengan acuan scantling number dengan rumus L(B/3+D) 
dan (B/3+D). 
Keterangan:  
L : panjang total kapal 
B : lebar kapal 
D : tinggi kapal 
didapatkan hasil jika nilai penunjuk L(B/3+D) untuk KM Surya adalah 
L(B/3+D) = 18,7(3,7/3+2) 















Tabel 3. Ukuran Kontruksi KM. SURYA 
 
4.4.1 Lunas 
 Lunas merupakan balok memanjang ditengah dasar kapal antara linggi 
haluan dan linggi buritan.Lunas kapal merupakan tulang punggung dari lambung 
kapal atau kerangka kapal,sehingga bagian konstruksi yang paling 
penting.Konstruksi yang mengikat pada lunas bersama-sama menyalurkan 
beban secara merata keseluruhan bagian kapal.Hasil penelitian diketahui bahwa 
KM Surya memiliki panjang 18,72 m dengan panjang lunas kapal 15 m. Kapal ini 










1. Lunas Lebar  : 20  
Tebal  : 20  
Lebar : 21 
Tebal : 32 
-1 
-12 
2.  Linggi Haluan Lebar  : 20  
Tebal  : 20  
Lebar :18  
Tebal : 26 
+2 
-6 
3.  Linggi Buritan Lebar  : 20  
Tebal  : 20  
Lebar : 18 
Tebal : 23 
+2 
-3 
4. Galar kim  Lebar  : 19  
Tebal : 9  
Lebar : 26,5 
Tebal : 5,5  
-7,5 
+3,5 
5. Galar balok Lebar : 19 
Tebal : 9  
Lebar : 23 
Tebal : 5,5 
-4 
+3,5 
6.  Gading  Lebar  : 19 
Tebal  : 10 
Lebar: 6,3 


























oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996, bahwa KM Surya dengan nilai 
petunjuk scantling numberL(B/3+D) adalah 60. KM Surya tidak memiliki lunas 
dalam, hal tersebut sudah sesuai dengan ketentuan Biro Klasifikasi Indonesia 
(BKI) tahun 1996 bahwa kapal yang mempunyai angka penunjuk L(B/3+D) lebih 
kecil dari 140, tidak perlu pasang lunas dalam. Lunas KM Surya memiliki lebar 20 
cm dan 20 cm. Menurut ketentuan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI)tahun 1996 
dengan ukuran lebar 21 cm dan tebal 32 cm. Maka berdasarkan ketentuan 
tersebut dapat diketahui bahwa KM Surya memiliki lebar dan tebal yang belum 
sesuai dengan ketentuan, yaitu dengan deviasi lebar -1 cm dan tebal -12 
cm.Kondisi ini menunjukkan bahwa ukuran lunas lebih kecil dari aturan yang 
telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Hal ini akan 
berdampak pada kekuatan memanjang kapal di bagian lunas berkurang,  akan 
tetapi membuat kapal lebih ringan. Kondisi ini menunjukkan bahwa KM Surya di 
PPN Prigi Trenggalek memiliki ukuran lunas yang lebih kecil dibandingkan 
dengan standar  Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996hal tersebut dapat 
mempengaruhi beberapa kekuatan konstruksi utama kapal dan kekuatan kapal. 
Pemilik kapal menggunakan bahan mahoni karena mahoni gampang 
dicari terutama di area Trenggalek dan memiliki kekuatan yang kuat 
dibandingkan kayu lainnya sehingga bisa digunakan dalam jangka pemakaian 
yang lama.Bahan yang digunakan lunas KM Surya terbuat dari kayu mahoni 
dengan kategori awet 3 (tahan 10 tahun), dan kategori kuat 2 (kokok lentur 
mutlak 1100-725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650-425 kg/cm2). Berat jenis 
kering udara 0,64 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu. 
Tempat tumbuh kayu mahoni yaitu di daerah Jawa.Menurut ketentuan bahwa 
lunas memakai jenis mahoni sudah sesuai dengan standart yang telah ditetapkan 
oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Keawetan dan kekuatan kayu 
mahoni sama dengan kayu bitangur, jenis kayu ini tersebar di daerah Jawa, 
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Sumatera, Kalimantan dan Maluku. Untuk pemakaian lunas yang memiliki 
kekuatan dan keawetan dengan kategori kelas tinggi menurut standart Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 yaitu dengan pemakaian lunas berupa 
kayu lara/mangi dan giam dengan kategori awet 1(tahan 20 tahun), dan kategori 
kuat 1 (kokok lentur mutlak 1100 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650 kg/cm2). 
Berat jenis kering udara 1.15 ton/m3 dantidak gampang terkena serangan bubuk 
kayu kering. Tempat tumbuh lara/mangi  dan giam yaitu di Sulawesi, Maluku dan 
Kalimantan. Bahan lunas KM Surya menyesuaikan kebutuhan  di area 
Trenggalek khususnya di Prigi. Kondisi ini menujukkan bahwa KM Surya memiliki 
kategori awet dan kuat lebih kecil dibandingkan dengan bahan kayu giam dan 
lara, tetapi hal tersebut sudah sesuai dengan aturan  Biro Klasifikasi Indonesia 
(BKI) tahun 1996. Hal tersebut akan mempengaruhi beberapa kekuatan kontruksi 















4.4.2 Linggi Haluan 
Linggi haluan adalah bagian konstruksi utama kapal yang terletak di 
bagian haluan kapal dan merupakan salah satu kekuatan memanjang 
kapal.Salah satu fungsi dari linggi haluan adalah untuk memecah ombak ketika 
berlayar. Bentuk haluan kapal dibuat model huruf V.Hasil penelitain diketahui 
bahwa KM Surya memiliki panjang lunas 5 m. Sesuai dengan yang disarankan 
oleh BKI 1996, bahwa KM Surya dengan nilai petunjukscantling number 
L(B/3+D) adalah 60. KM Surya memiliki lunas dalam bahwa kapal yang 
mempunyai angka penunjuk L(B/3+D) lebih kecil dari 140, tidak perlu pasang 
lunas dalam. Linggi haluan KM Surya memiliki lebar 20 cm dan tebal 20 cm. 
Menurut ketentuan Biro Klasifikasi Indonesia(BKI) tahun 1996 dengan ukuran 
lebar 18 cm dan tebal 26 cm. Maka berdasarkan ketentuan tersebut dapat 
diketahui bahwa KM Surya memiliki lebar dan tebal yang belum sesuai dengan 
ketentuanBiro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996, yaitu dengan deviasi lebar 
+2 cm dan tebal -6 cm.Kondisi ini menunjukkan bahwa ukuran linggi haluan lebih 
besar dari aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996.Bentuk potongan 
ujung lunas dan linggi haluan yang saling bertautan berbentuk datar. Sambungan 
linggi haluan di di Prigi baik terpasang lurus, karena tidak ada sambungannya di 
bagian depan, hal tersebut dapat menambah kekuatan sambungan lunas dan 
linggi haluan. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kapal di PPN Prigi 
Trenggalek memiliki luas penampang yang lebih besar dibandingan dengan 
aturan yang ditetapkan oleh  Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. 
Pemilik kapal menggunakan bahan mahoni karena mahoni gampang dicari 
terutama di area Trenggalek dan memiliki kekuatan yang kuat dibandingkan kayu 
lainnya sehingga bisa digunakan dalam jangka pemakaian yang lama.Bahan 
yang digunakan linggi haluan KM Surya terbuat dari kayu mahoni dengan 
kategori awet 3 (tahan 10 tahun), dan kategori kuat 2 (kokok lentur mutlak 1100-
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725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650-425kg/cm2). Berat jenis kering udara 
0,64ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu. Tempat tumbuh 
kayu mahoni yaitu di daerah Jawa.Menurut ketentuan bahwa pemakaian linggi 
haluanmemakai jenis mahoni sudah sesuai dengan standart yang telah 
ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Keawetan dan 
kekuatan kayu mahoni sama dengan kayu bitangur, jenis kayu ini tersebar di 
daerah Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Maluku. Untuk pemakaian linggi haluan 
yang memiliki kekuatan dan keawetan dengan kategori kelas tinggi menurut BKI 
yaitu dengan pemakaian linggi haluan berupa kayu lara/mangi dan giam dengan 
kategori awet 1(tahan 20 tahun), dan kategori kuat 1 (kokok lentur mutlak 1100 
kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650 kg/cm2).Berat jenis kering udara 1.15 
ton/m3dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu kering. Tempat tumbuh 
lara/mangi  dan giam yaitu di Sulawesi, Maluku dan Kalimantan. Bahan linggi 
haluan KM Surya menyesuaikan kebutuhan  di area Trenggalek khususnya di 
Prigi. Kondisi ini menujukkan bahwa KM Surya memiliki kategori awet dan kuat 
lebih kecil dibandingkan dengan pemakaian dengan bahan kayu giam dan lara, 
tetapi hal tersebut sudah sesuai dengan aturan  yang telah ditetapkan oleh Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Hal tersebut akan mempengaruhi 




















Gambar 8. Linggi haluan 
4.4.3 Linggi Buritan 
Linggi buritan merupakan balok besar yang terdapat di buritan kapal 
berfungsi untuk menyangga kemudi serta poros baling-baling. Bentuk konstruksi 
linggi buritan ini hampir sama dengan linggi haluan, tetapi lebih pendek dari linggi 
haluan.Menurut standart Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996.Linggi 
adalah suatu kerangka kontruksi kapal yang membentuk bagian ujung kapal dan 
ujung buritan.Linggi terbagi menjadi dua macam yaitu linggi haluan dan linggi 
buritan.Linggi haluan dan linggi buritan harus mempunyai lebar dan tinggi tidak 
kurang dari lebar lunas. Hasil penelitian bahwa Linggi buritan KM Surya miliki 
lebar 20 cm dan tebal 20 cm. Menurut ketentuan BKI kapal kayu tahun 1996 
dengan ukuran lebar 18 cm dan tebal 23 cm. Maka berdasarkan ketentuan 
tersebut dapat diketahui bahwa KM Surya memiliki lebar dan tebal yang belum 
sesuai dengan ketentuan, yaitu dengan deviasi lebar +2 cm dan tebal -3 cm. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa ukuran linggi buritan lebih besar dari aturan Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996.Bentuk potongan ujung lunas dan linggi 
buritan yang saling bertautan berbentuk datar.Sambungan linggi buritan di Prigi 
Linggi  haluan 
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baik dalam pemasangannya, karena tidak ada sambungannya di bagian 
belakang, hal tersebut dapat menambah kekuatan sambungan lunas dan linggi 
haluan.Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kapal di PPN Prigi 
Trenggalekmemiliki luas penampang yang lebih besar dibandingan dengan 
aturan yang ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. 
Pemilik kapal menggunakan bahan mahoni karena mahoni gampang dicari 
terutama di area Trenggalek dan memiliki kekuatan yang kuat dibandingkan kayu 
lainnya sehingga bisa digunakan dalam jangka pemakaian yang lama.Bahan 
yang digunakan linngi buritan KM Surya terbuat dari kayu mahoni dengan 
kategori awet 3 (tahan 10 tahun), dan kategori kuat 2 (kokok lentur mutlak 1100-
725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650-425 kg/cm2). Berat jenis kering udara 
0,64ton/m3dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu. Tempat tumbuh 
kayu mahoni yaitu di daerah Jawa.Menurut ketentuan bahwa pemakaian linggi 
buritanmemakai jenis mahoni sudah sesuai dengan standart yang telah 
ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Keawetan dan 
kekuatan kayu mahoni sama dengan kayu bitangur, jenis kayu ini tersebar di 
daerah Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Maluku. Untuk pemakaian linggi britan  
yang memiliki kekuatan dan keawetan dengan kategori kelas tinggi menurut BKI 
yaitu dengan pemakaian linggi buritan berupa kayu lara/mangi dan giam dengan 
kategori awet 1(tahan 20 tahun), dan kategori kuat 1 (kokok lentur mutlak 1100 
kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650 kg/cm2). Berat jenis kering udara 1.15 
ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu kering. Tempat tumbuh 
lara/mangi  dan giam yaitu di Sulawesi, Maluku dan Kalimantan. Bahan linggi 
buritan KM Surya menyesuaikan kebutuhan  di area Trenggalek khususnya di 
Prigi. Kondisi ini menujukkan bahwa KM Surya memiliki kategori awet dan kuat 
lebih kecil dibandingkan dengan pemakaian dengan bahan kayu giam dan lara, 
tetapi hal tersebut sudah sesuai dengan aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 
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tahun 1996. Hal tersebut akan mempengaruhi beberapa kekuatan kontruksi 









Gambar 9. Linggi buritan 
4.4.4Galar Kim 
 Galar merupakan balok kayu yang letaknya memanjang dari haluan 
hingga buritan kapal, galar merupakan kekuatan kontruksi kapal secara 
memanjang yang berfungsi untuk mengikat dan menambah kekuatan kapal 
secara memanjang.  Terdapat dua jenis galar berdasarkan letaknya yaitu galar 
kim dan galar balok (BKI, 1996).Galar kim terletak di bawah geladak utama kapal 
dibagian sisi kapal. Jumlah galar pada KM Surya adalah 2 balok pada setiap 
sisinya. Pada hasil pengukuran bahwa KM Surya memiliki lebar 19 cm dantebal 9 
cm. Menurut ketentuan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 dengan 
ukuran lebar23 cm dan tebal 5,5 cm. Maka berdasarkan ketentuan tersebut 
dapat diketahui bahwa KM Surya memiliki lebar dan tebal yang belum sesuai 
dengan ketentuan , yaitu dengan deviasi lebar -4 cm dan tebal +3,5 cm. Ukuran 
galar balok dan galar kim pada KM Surya keseluruhan  lebih  kecil  dari  ukuran  




tersebutdikawatirkan akan mengurangi kekuatan memanjang kapal. Ukuran 
balok yang kecil pada galar balok sangat mempengaruhi kekuatan dari dek 
kapal. 
Pemilik kapal menggunakan bahan mahoni karena mahoni gampang 
dicari terutama di area Trenggalek dan memiliki kekuatan yang kuat 
dibandingkan kayu lainnya sehingga bisa digunakan dalam jangka pemakaian 
yang lama. Bahan yang digunakan galar kim KM Surya terbuat dari kayu mahoni 
dengan kategori awet 3 (tahan 10 tahun), dan kategori kuat 2 (kokok lentur 
mutlak 1100-725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650-425 kg/cm2). Berat jenis 
kering udara 0,64 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu. 
Tempat tumbuh kayu mahoni yaitu di daerah Jawa. Menurut ketentuan bahwa 
pemakaian galar kim memakai jenis mahoni sudah sesuai dengan standart yang 
telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Keawetan dan 
kekuatan kayu mahoni sama dengan kayu Bitangur, jenis kayu ini tersebar di 
daerah Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Maluku. Untuk pemakaian galar kim 
yang memiliki kekuatan dan keawetan dengan kategori kelas tinggi menurut Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 yaitu dengan pemakaian galar kim  berupa 
kayu lara/mangi dan giam dengan kategori awet 1(tahan 20 tahun), dan kategori 
kuat 1 (kokok lentur mutlak 1100 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650 kg/cm2). 
Berat jenis kering udara 1.15 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk 
kayu kering. Tempat tumbuh lara/mangi  dan giam yaitu di Sulawesi, Maluku dan 
Kalimantan. Namun bahan galar kim KM Surya menyesuaikan kebutuhan  di 
area Trenggalek khususnya di Prigi. Kondisi ini menujukkan bahwa KM Surya 
memiliki kategori awet dan kuat lebih kecil dibandingkan dengan pemakaian 
dengan bahan kayu giam dan lara, tetapi hal tersebut sudah sesuai dengan 
aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Hal tersebut 
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Gambar 10.  Galar Kim 
4.4.5 Galar Balok 
 Galar balok merupakan balok kayu yang berfungsi sebagai penyambung 
dan penguat gading-gading pada kapal yang  terletak dibawah geladak kapal. 
Galar balok juga mempunyai fungsi lain yaitu sebagai tempat bertumpunya balok 
geladak. Pada penelitian hasil pengukuran dari galar balok KM Surya memiliki 
lebar 19 cm dantebal 9 cm. Menurut ketentuan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) 
tahun 1996 dengan ukuran lebar26 cm dan tebal 6,2 cm. Maka berdasarkan 
ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa KM Surya memiliki lebar dan tebal 
yang belum sesuai dengan ketentuan, yaitu dengan deviasi lebar -7 cm dan tebal 
+2,8 cm. 
Pemilik kapal menggunakan bahan mahoni karena mahoni gampang 
dicari terutama di area Trenggalek dan memiliki kekuatan yang kuat 
dibandingkan kayu lainnya sehingga bisa digunakan dalam jangka pemakaian 
yang lama. Bahan yang digunakan galar balok  KM Surya terbuat dari kayu 
mahoni dengan kategori awet 3 (tahan 10 tahun), dan kategori kuat 2 (kokok 
lentur mutlak 1100-725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650-425 kg/cm2). Berat 
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jenis kering udara 0,64 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu. 
Tempat tumbuh kayu mahoni yaitu di daerah Jawa.Menurut ketentuan bahwa 
pemakaian galar balokmemakai jenis mahoni sudah sesuai dengan standart 
yang telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Keawetan 
dan kekuatan kayu mahoni sama dengan kayu bitangur, jenis kayu ini tersebar di 
daerah Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Maluku. Untuk pemakaian galar balok 
yang memiliki kekuatan dan keawetan dengan kategori kelas tinggi menurut Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 yaitu dengan pemakaian galar balok 
berupa kayu lara/mangi dan giam dengan kategori awet 1(tahan 20 tahun), dan 
kategori kuat 1 (kokok lentur mutlak 1100 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650 
kg/cm2). Berat jenis kering udara 1.15 ton/m3 dan tidak gampang terkena 
serangan bubuk kayu kering. Tempat tumbuh lara/mangi  dan giam yaitu di 
Sulawesi, Maluku dan Kalimantan. Bahan galar balok KM Surya menyesuaikan 
kebutuhan  diarea Trenggalek khususnya di Prigi. Kondisi ini menujukkan bahwa 
KM Surya memiliki kategori awet dan kuat lebih kecil dibandingkan dengan 
pemakaian dengan bahan kayu giam dan lara, tetapi hal tersebut sudah sesuai 
dengan aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Hal tersebut akan 












Gading KM Surya terdiri atas tiga balok yang kemudian disambung untuk 
membentuk konstruksi gading-gading. Konstruksi gadingbagian haluan 
cenderung berbentuk V, sedangkan bagian tengah hingga buritan, gading-gading 
kapal berbentuk U. Gading adalah rangka atau penguat kontruksi kapal secara 
melintang sekaligus tempat melekatnya kulit atau lambung kapal agar bentuk 
kapal tidak berubah. Gading berfungsi untuk menghubungkan papan kulit luar 
satu dengan lainnya dan juga memperkuat kulit luar pada arah melintang yaitu 
bersama papan kulit menahan tekanan air dan muatan di palkah.Hasil penelitian 
diketahui bahwa KM Surya memiliki panjang kapal 18,72 m. Sesuai dengan yang 
disarankan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996, bahwa KM Surya 
dengan nilai petunjukscantling number L(B/3+D) adalah 60. KM Surya tidak 
memiliki lunas dalam, hal tersebut sudah sesuai dengan ketentuan Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 bahwa kapal yang mempunyai angka 
penunjuk L(B/3+D) lebih kecil dari 140. Gading KM Surya memiliki lebar 19 cm 
dan tebal 10 cm. Menurut ketentuan BKI kapal kayu tahun 1996 dengan ukuran 
lebar 6,3 cm dan tebal 12,3 cm. Maka berdasarkan ketentuan tersebut dapat 
diketahui bahwa KM Surya memiliki lebar dan tebal yang belum sesuai dengan 
ketentuan, yaitu dengan deviasi +12,7 cm dan tebal -2,3 cm. Maka berdasarkan 
ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa KM Surya memiliki  deviasi jarak +7 
cm). Di sisi lain, lebih kecilnya ukuran penampang konstruksi kapal tersebut 
memberikan keuntungan  pada  bobot  kapal. Bobot kapalakan menjadi lebih 
ringan jikadibandingkan dengan kapal yang dibangun dengan ukuran konstruksi 
sesuai dengan standar Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Lebih 
ringannya bobot kapal, pada akhirnya akan meningkatkan kapasitas tampung 
muatan di atas kapal dan jika jarak antar gading semakin rapat maka kekutan 
kapal akan lebih semakin kuat terhadap goncangan ombak. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa ukuran gading lebih besar dari aturanBiro Klasifikasi 
Indonesia (BKI) tahun 1996. 
Soegiono (2006) dalam kamus teknik perkapalan menyebutkan bahwa 
gading-gading adalah salah satu anggota kerangka kapal melintang yang 
dipasang pada sisi kapal mulai dari bilge sampai geladak atau dari geladak 
sampai geladak di atasnya. Gading-gading merupakan tempat melekatnya kulit 
atau lambung kapal agar bentuknya tidak berubah atau dengan kata lain bahwa 
gading- gading adalah pembentuk badan kapal. Selain sebagai tempat 
melekatnya kulit atau lambung kapal, gading-gading juga berfungsi sebagai 
tempat melekatnya galar dan sekaligus sebagai tumpuan balok geladak 
kapal.Lebih ringannya bobot kapal, pada akhirnya akan meningkatkan kapasitas 
tampung muatan di atas kapal dan jika jarak anatar gading semakin rapat maka 
kekutan kapal akan lebih semakin kuat terhadap goncangan ombak. 
Pemilik kapal menggunakan bahan mahoni karena mahoni gampang 
dicari terutama di area Trenggalek dan memiliki kekuatan yang kuat 
dibandingkan kayu lainnya sehingga bisa digunakan dalam jangka pemakaian 
yang lama.Bahan yang digunakan gading KM Surya terbuat dari kayu mahoni 
dengan kategori awet 3 (tahan 10 tahun), dan kategori kuat 2 (kokok lentur 
mutlak 1100-725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650-425 kg/cm2). Berat jenis 
kering udara 0,64 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu. 
Tempat tumbuh kayu mahoni yaitu di daerah Jawa.Menurut ketentuan bahwa 
pemakaian gadingmemakai jenis mahoni sudah sesuai dengan standart yang 
telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Keawetan dan 
kekuatan kayu mahoni sama dengan kayu Bitangur, jenis kayu ini tersebar di 
daerah Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Maluku. Untuk pemakaian gading yang 
memiliki kekuatan dan keawetan dengan kategori kelas tinggi menurut Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 yaitu dengan pemakaian gading berupa 
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kayu lara/mangi dan giam dengan kategori awet 1(tahan 20 tahun), dan kategori 
kuat 1 (kokok lentur mutlak 1100 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650 kg/cm2). 
Berat jenis kering udara 1.15 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk 
kayu kering. Tempat tumbuh lara/mangi  dan giam yaitu di Sulawesi, Maluku dan 
Kalimantan. Bahan gading KM Surya menyesuaikan kebutuhan  diarea 
Trenggalek khususnya di Prigi. Kondisi ini menujukkan bahwa KM Surya memiliki 
kategori awet dan kuat lebih kecil dibandingkan dengan pemakaian dengan 
bahan kayu giam dan lara, tetapi hal tersebut sudah sesuai dengan aturan Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Hal tersebut akan mempengaruhi 
beberapa kekuatan kontruksi kapal tersebut. Penyambungan gading menurut 
Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu 
sambungan berimpit dengan panjang impitan sekurang-kurangnya 3 kali tebal 
gading  dan sambungan tumpul balok kayu yang ukurannya sama dengan 








Gambar 12. Gading 
4.4.7 Jarak Antar Gading 
Gading-gading berfungsi untuk menghubungkan papan kulit luar satu 
dengan lainnya dan juga memperkuat kulit luar pada arah melintang yaitu 





diketahui bahwa KM Surya memiliki panjang kapal 18,72 m. Sesuai dengan yang 
disarankan oleh BKI 1996, bahwa KM Surya dengan nilai petunjuk Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 dengan perhitungan scantling number 
L(B/3+D) adalah 60. KM Surya tidak memiliki lunas dalam, hal tersebut sudah 
sesuai dengan ketentuan BKI bahwa kapal yang mempunyai angka penunjuk 
L(B/3+D) lebih kecil dari 140, tidak perlu pasang lunas dalam.Sedangkan untuk 
untuk ukuran jarak gading yaitu 45 cm. Menurut ketentuan Biro Klasifikasi 
Indonesia (BKI) tahun 1996 dengan ukuran jarak gading yaitu 38 cm. Untuk 
mendekati nilai yang telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 
1996  memiliki selisih deviasi -7.Kondisi ini menunjukkan bahwa ukuran gading 
lebih besar dari aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996.Jika  jarak 
antara gading semakin rapat maka ketahanan kekuatan kapal akan semakin kuat  
dan sebaliknya. Berdasarkan data penelitian di PPN Prigi Trenggalek tentang 
ukuran luas penampang gading, didapatkan kesimpulan sebagian besar kapal di 
PPN Prigi Trenggalek memiliki ukuran gading yang lebih besar dibandingan 










Gambar 13. Gading 
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4.4.8 Kulit Lambung 
 Kulit lambung merupakan kekuatan  memanjang  badan  kapal.  Kulit  
luar  ini berfungsi untuk mencegah air masuk kebadan kapal, sehingga kapal 
mempunyai daya apung dan menambah kekuatan memanjang kapal.Hasil 
penelitian diketahui bahwa KM Surya memiliki tebal 4 cm. Menurut ketentuan 
Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 dengan tebal 4,5 cm. Maka 
berdasarkan ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa KM Surya memiliki tebal 
yang belum sesuai dengan ketentuan, yaitu dengan deviasi tebal -0,5 cm. 
kapasitas tampung muatan di atas kapal dan pemasangan kulit lambung yang 
kokoh rapat maka kekutan kapal akan lebih semakin kuat terhadap goncangan 
ombak. Kondisi ini menunjukkan bahwa ukuran kulit lambung lebih kecil dari 
aturanBiro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 akan tetapi ukuran kapal 
tersebut  masih bisa digunakan dan kuat terhadap goncangan ombak. 
Pemilik kapal menggunakan bahan mahoni karena mahoni gampang 
dicari terutama di area Trenggalek dan memiliki kekuatan yang kuat 
dibandingkan kayu lainnya sehingga bisa digunakan dalam jangka pemakaian 
yang lama.Bahan yang digunakan kulit lambung KM Surya terbuat dari kayu 
mahoni dengan kategori awet 3 (tahan 10 tahun), dan kategori kuat 2 (kokok 
lentur mutlak 1100-725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650-425 kg/cm2). Berat 
jenis kering udara 0,64 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu. 
Tempat tumbuh kayu mahoni yaitu di daerah Jawa.Menurut ketentuan bahwa 
pemakaian kulit lambungmemakai jenis mahoni sudah sesuai dengan standart 
yang telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Keawetan 
dan kekuatan kayu mahoni sama dengan kayu bitangur, jenis kayu ini tersebar di 
daerah Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Maluku. Untuk pemakaian kulit 
lambung yang memiliki kekuatan dan keawetan dengan kategori kelas tinggi 
menurut Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996 yaitu berupa kayu lara/mangi 
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dan giam dengan kategori awet 1 (tahan 20 tahun), dan kategori kuat 1 (kokok 
lentur mutlak 1100 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650 kg/cm2). Berat jenis 
kering udara 1.15 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu 
kering. Tempat tumbuh lara/mangi  dan giam yaitu di Sulawesi, Maluku dan 
Kalimantan. Bahan kulit lambung KM Surya menyesuaikan kebutuhan  diarea 
Trenggalek khususnya di Prigi. Kondisi ini menujukkan bahwa KM Surya memiliki 
kategori awet dan kuat lebih kecil dibandingkan dengan pemakaian dengan 
bahan kayu giam dan lara, tetapi hal tersebut sudah sesuai dengan aturan Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI) tahun 1996. Hal tersebut akan mempengaruhi 
beberapa kekuatan kontruksi kapal tersebut.  
4.5 Ukuran Utama Kapal 
KM Surya merupakan kapal tradisional di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Prigi Trenggalek Jawa Timur.Pengukuran kapal dilakukan di 
area muara sungai dekat pelabuhan atau tempat doking. Metode pembuatan 
kapal di PPN Prigi  diwariskan secara turun temurun sehingga segala aspek 
teknisnya tidak menggunakan perhitungan yang tepat dan hanya mengandalkan 
keterampilan para pembuatnya. Dari hasil pengambilan data dilapangan 









Tabel 4. Spesifikasi KM Surya 













Jenis mesin                      
Ukuran kapal 
- LOA                                          
- LWL                                          
- LBP                                          
- Breath maksimum 
- Draft (d)                                    



















4.6PerhitunganGrosse Tonage (GT)  Kapal 
 Menurut pendapat Mulyanto (2012) di dalam buku Kapal Perikanan 
pengukuran dan perhitungan koefisien blok dengan Notasi (Cb)Coefisien block 
adalah merupakan perbandingan antara isi karena dengan isi suatu balok 
dengan panjang = Lwl, lebar = B dan sarat kapal = T. 
Cb = 
 
      
 
Cb =Coefisien Block 
V  = Volume karene (m3) 
Lwl  = Panjang garis air (m) 
B  = Lebar kapal (m) 
T  = Sarat kapal (m) 
 Tonase kapal adalah satau besaran yang menunjukkan kapasitas atau 
volume ruangan yang tertutup dan dianggap kedap air yang berada didalam 
kapal. Perhitungan KM Surya belum mendekati dengan perhitungn pada tabel 
diatas. Sedangkan untuk perhitungan GT sesuai dengan pendapat Mulyanto 
(2012) dan juga Peraturan Menteri No. 16 tahun 2005 yang menggunakan 
rumus, sebagai berikut :   
GT = 0,25 x V 
GT = 0,25 x L x B x D 
GT = 0,25 x (18.72 x 3,72 x 2,07)  
GT =  36 
Keterangan: 
0,25 = Faktor pengali (konstanta) 
V = Volume ruangan tertutup dalam (m) 
L = Panjang kapal (m) 
B = Lebar kapal (m) 
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D = Tinggi kapal (m) 


















Gambar 14. Desain Kontruksi KM Surya 
Penempatan posisi palkah sudah benar yaitu pada bagian tengah kapal, 
tetapi keadaan yang ada disana bahwa dibuatnya ruang palkah ikan tidak 
digunakan sebagai wadah tempat menampung hasil tangkapan melainkan 
digunakan sebagai tempat menyimpan bbm dan peralatan lainnya yang ada 
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diatas kapalmereka beralih menggunakan keranjang yang terbuat dari 
bambu.Penempatan posisi mesin merupakan salah satu hal yang perlu 
diperhatikan dalam penempatannya. Posisi mesin yang digunakan oleh KM 
Surya yaitu sama tempatnya berada pada bagian belakang kapal yang berada 
menyatu dengan ruang kemudi nahkoda kapal tepatnya dibagian bawah. Mesin 
yang digunakan yaitu sama dengan merek Mitshubisi dengan kekuatan D 14 
160 PK. Bahan bakar yang digunakan berupa bensin dan solar. Posisi alat 
tangkap Purse seine yang ada di Prigi umunya terletak dibagian kanan kapal 
tepatnya bagaian dekat lambung dari mulai belakang kapal sampai depan 
kapal. Hal ini bertujuan karena kapal ini sebagai kapal utama saat proses 
penangkapan. Kapal utama ini yang membawa alat tangkap saat proses 
pengoprasian berlangsung, proses pengoperasian setting yaitu dengan 













5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kapal yang menjadi objek penelitian yaitu KM Surya dengan hasil 
perhitugan nilai Scantling number L(B/3+D) yaitu 60sedangkan B/3+D yaitu 3,2. 
Hasil ukuran KM Surya  di PPN Prigi Trenggalek yaitu Lunas (21 x 32), linggi 
haluan (19 x 28), linggi buritan (19 x 23), gading gading (6,3 x 12,3),galar balok 
(23 x 5,5),galar kim (26,5 x 5,8), jarak antar gading (38), kulit lambung 
(4,5).Menurut ketentuan bahwa KM Surya memiliki ukuran kontruksi yang belum 
sesuai dengan nilai acuan yang telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia 
(BKI) tahun 1996, hal tersebut dikhawatirkan berpengaruh terhadap kekuatan 
kapal dan kekokohan kapal.  
Bahan yang digunakan kapal  KM Surya mulai dari lunas, linggi haluan, 
linggi buritan, galar kim, galar balok, gading dan kulit lambungterbuat dari kayu 
mahoni dengan kategori awet 3 (tahan 10 tahun), dan kategori kuat 2 (kokok 
lentur mutlak 1100-725 kg/cm2 dan kokoh tekanan mutlak 650-425 kg/cm2). Berat 
jenis kering udara 0,64 ton/m3 dan tidak gampang terkena serangan bubuk kayu. 
Menurut ketentuan bahwa pemakaian bahan kontruksi KM Surya memakai jenis 
mahoni sudah sesuai dengan standart yang telah ditetapkan oleh Biro Klasifikasi 
Indonesia (BKI) tahun 1996.Dari perhitungan Grosse tonage bahwa KM Surya  
menurut acuan Peraturan Menteri No. 16 tahun 2005 dengan rumus GT = 0,25 x 
L x B x D dengan hasil GT 36. 
5.2 Saran  
 Kontruksi kapal merupakan hal utama dalam proses pembuatan kapal, 
namun dalam proses pembuatan kapal secara tradisional kurang memahami hal 




pengawasan dalam pembuatan kapal pemerintah harus turut andil mengecek 
kontruksi kapal tradional terutama kapal kayu yang sesuai dengan aturan Biro 
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Lampiran 1.Pengukuran Lunas, linggi haluan, linggi buritan, galar kim, galar 












































































Lampiran 2.Penggunaan jenis kayu BKI 1996 
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